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RINGKASAN

SISKA YANUAR A. Skripsi dengan judul Tutupan Karang Keras (Scleractinia) di Perairan
Prigi, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur dibawah bimbingan Guntur, dan
Oktiyas Muzaky Luthfi

Penurunan nilai tutupan karang menyebabkan suatu pengurangan yang drastis
pada keanekaragaman ikan karang, baik diarea tertutup maupun terbuka bagi
penangkapan ikan. Keberadaan terumbu karang sangat besar manfaatnya bagi organisme
yang hidup pada ekosistem ini, khususnya adalah ikan karang. Hubungan yang erat antara
terumbu karang dengan biota laut yang ada disekitarnya telah membentuk suatu
komunitas dimana komunitas inimempunyai kompleksitas, inilah yang membedakan antara
daerah satu dengan dengan yang lain.

Perairan Prigi , didesa Tasikmadu, Trenggalek merupakan wilayah Perairan yang
didominasi ekosistem terumbu karang, didalamnya hidup berbagai jenis ikan karang.
Adanya pelabuhan Nasional dan sebagai daerah wisata bahari yang menyakibatkan
ekosistem tutupan terumbu karang teramcam beberadaannya. Oleh karena itu persentase
tutupan terumbu karang perlu diteliti, sehingga penelitian mengambil 4 titik lokasi
pengamatan yaitu Pantai Watu Lajer, Pantai Pasir Putih Karanggongso, Pantai Karang
Pegat, Guo Boto. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase
tutupan terumbu karang,mengetahui komposisi ikan kan kelimahan invertebrata,
mengetahui parameter lingkungan, dan mengetahui keanekaragaman struktur komunitas.

Metode penambilan data penelitian menggunakan beberapa metode yaitu metode
Line Intercept Transect untuk pengambilan data terumbu karang, meotode Underwater
Visual Census untuk pengambilan data pada ikan dan metode Reef Check Benthos untuk
pengambilan data invertebrata. Transek yang digunakan sepanjang 50 meter di setiap
setasiun yang diletakkan sejajar dengan garis pantai.

Hasil analisa yang didapati untuk persentase tutupan termbu karang berada pada
kisaran 43%-66% yang berarti bahwa terlolong kriteria “Baik” menurut (Dahuri,
2001),dominasi ikan ditunjukkan dengan seringnya muncul ikan jenis kepe-kepe, snapper,
parrotfish dan kerapu dan dominansi persebaran invertebrata sering ditemuinya jenis
deadema urchins dan sea cucumbar. Perameter lingkungan yang dimiliki oleh Perairan
Prigi seperti suhu perairan antara 23°C - 30°C, salinitas antara 30%., — 35%,, pH antara
7,2-7,6, DO antara 18,5 mg/l — 32,6 mg/l, kecerahan antara 3 — 5 meter dan kecepatan
arus masih antara 0,4 — 1,25 m/s, paremater lingkungan yang da di Perairan Prigi

tergolang ideal dan sesuai untuk pertumbuhan terumbu karang.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki
sumber daya alam hayati laut yang potensial seperti sumber daya terumbu
karang. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 1998, luas terumbu karang
Indonesia adalah 42.000 km? atau 16,5 % dari luasan terumbu karang di dunia
yaitu seluas 255.300 km? Terumbu karang merupakan ekosistem paling komplek
dan khas di daerah tropis yang memiliki produktifitas dan keanekaragaman
tinggi. Ekosistem terumbu karang secara ekologis mempunyai fungsi sebagai
daerah mencari makan, daerah asuhan dan daerah pemijahan bagi organisme
pendukung yang ada di ekosistem tersebut (Dahuri, 2000).

Keberadaan terumbu karang sangat besar manfaatnya bagi organisme
yang hidup pada ekosistem ini, khususnya adalah komunitas ikan karang.
Korelasi antara karang hidup dengan komunitas ikan karang adalah terumbu
karang menyediakan makanan untuk ikan, tidak hanya untuk ikan pemakan
karang tetapi juga untuk ikan pemangsa yang bergantung pada karang hidup.
Penurunan nilai tutupan karang menyebabkan suatu pengurangan yang drastis
pada keanekaragaman ikan karang, baik di area tertutup maupun di area terbuka
bagi penangkapan ikan (Tarigan, et al,, 2009). Sebaliknya terumbu karang yang
sehat dapat meningkatkan persentase tutupan karang yang menjamin
keberadaan ikan karang dan mendukung keanekaragaman ikan karang (Jones,
et al., 2004).

Pemantauan kondisi terumbu karang di 583 stasiun pengamatan di
seluruh wilayah Indonesia, hasilnya Indonesia mempunyai 590 spesies terumbu
karang yang tersebar di hampir seluruh wilayah tanah air dan dengan persentase

terumbu karang yang dikelompokkan dalam kategori sangat baik sebesar 6,83%,



baik 25,72%, sedang 36,87% dan rusak 30,58%. Data ini menunjukkan bahwa
terumbu karang Indonesia dalam kondisi yang mengkhawatirkan dan ini dapat
meminimalkan fungsi dan jasa ekosistem yang akan berdampak terhadap
keberadaan ikan karang dan biota laut lainnya (Suharsono, 2004).

Struktur komunitas mempunyai beberapa karasteristik yang khas dan
dapat di ukur menggunakan pola perhitungan matematis, yaitu keanekaragaman,
keseragaman, dominansi, kelimpahan relatif, dan pola pertumbuhan.
Keseimbangan pembagian jumlah individu tiap jenis ditunjukan oleh
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi yang juga merupakan indikator
kekayaan jenis. Sifat komunitas yang ditentukan oleh banyaknya jenis serta
kemerataan hidup individu tiap jenis merupakan pengertian dari
keanekaragaman jenis (Odum, 1971).

Pantai Prigi terletak di desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek, atau sekitar 48 km arah selatan Kota Trenggalek. Selain objek
wisata yang sering dikunjungi, pantai Prigi juga merupakan pelabuhan nasional,
dimana tempat penangkapan ikan terbesar di pantai selatan pulau Jawa.

Perairan Prigi mempunyai sumber daya perairan yang kaya akan
keanekaragaman hayati. Salah satu bentuk dari keanekaragaman hayati tersebut
adalah terumbu karang, ikan, dan invertebrata, dari keanekaragaman hayati
inilah yang menjadikan perairan Prigi ini sebagai lokasi untuk dilaksanakannya
penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Prigi terletak di desa Tasikmadu, kecamatan Watulimo,
Kebupaten Trenggalek, Jawa Timur. Wilayah perairan Prigi didominasi oleh
ekosistem terumbu karang, di dalamnya hidup berbagai jenis ikan karang.

Adanya eksploitasi secara terus menerus oleh masyarakat sekitar seperti



pengambilan karang, pencemaran dan pengembangan daerah wisata bahari
mengakibatkan ekosistem terumbu karang terancam keberadaannya. Oleh
karena itu persentase tutupan terumbu karang dan keanekaragaman ikan karang
perlu diteliti. Dari data yang telah didapatkan akan diketahui kondisi terumbu
karang dan keanekaragaman ikan karang, sehingga data tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan oleh pemerintah atau
non-pemerintah yang tepat sasaran kawasan (konservasi, perikanan dan
pariwasata).
1.3  Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Mengetahui persentase tutupan terumbu karang dan komposisi ikan

karang dan invertebrata di perairan Prigi Kabupaten Trenggalek Jawa

Timur.

2. Mengetahui kelimpahan ikan karang dan invertebrata yang ada di

perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek.

3. Mengetahui nilai parameter lingkungan yang ada di perairan Prigi,

Kabupaten Trenggalek.

4. Mengetahui keanekaragaman struktur komunitas yang ada di perairan

Prigi, Kabupaten Trenggalek.

14 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan, informasi serta wawasan
kepada masyarakat mengenai kondisi tutupan terumbu karang di perairan

Prigi, Kabupaten Trenggalek.



2. Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat mengenai
kelimpahan ikan karang dan persebaran invertebrata yang ada di perairan

Prigi, Kabupaten Trenggalek.

3. Sebagai informasi untuk kita semua upaya untuk menjaga dan
melestarikan terumbu karang sehingga dapat dimanfaatkan secara

berkelanjutan.

4. Sebagai bahan informasi dalam penelitian sejenisnya di perairan Prigi,

Kabupaten Trenggalek.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembentukan Terumbu Karang

Pembentukan terumbu karang merupakan suatu proses yang lama dan
kompleks, proses pembentukan terumbu karang dimulai dengan penempelan
berbagai biota penghasil kapur pada substrat yang keras. Pembentukan utama
terumbu karang adalah scleractinian atau karang batu dimana sebagian besar
dari karang tersebut hidup bersimbiosis dengan alga bersel tunggal yang berada
di dalam jaringan endodermnya sehingga memerlukan cahaya matahari untuk
berfotosintesis. Beberapa karang ada juga yang tidak mempunyai alga di dalam
jaringan tubuhnya sehingga karang ini dapat tumbuh di perairan dalam dan tidak
tergantung oleh cahaya matahari (Suharsono, 2008).

Menurut Suharsono (2008), adanya perbedaan dasar dari kebutuhan
cahaya matahari maka secara ekologi karang dapat dibedakan menjadi dua
kelompok. Kelompok pertama yang tumbuh terbatas di daerah hangat dengan
penyinaran yang cukup karena adanya simbion alga di dalam jaringan tubuhnya
disebut karang pembentuk terumbu karang (hermatipik). Kelompok kedua
adalah karang yang tumbuh dan berkembang di tempat yang tak terbatas dan
tidak mempunyai simbion alga disebut karang bukan pembentuk terumbu karang
(ahermatipik). Karena aktivitas fotosintesis tersebut, maka pada umumnya
karang hermatipik ini hidup di perairan pantai atau laut yang cukup dangkal, yang
mana penetrasi cahaya matahari masih sampai ke dasar perairan tersebut
(Supriharyono, 2007).

2.2 Biologi Terumbu Karang

Terumbu karang adalah struktur di dasar laut berupa deposit kalsium

karbonat di laut yang dihasilkan terutama oleh hewan karang. Karang adalah

hewan tidak bertulang belakang yang termasuk dalam Filum Coelenterata



(hewan berongga) atau Cnidaria, yang disebut sebagai karang (coral) mencakup
karang dari Ordo sceleractinia dan Sub kelas Octocorallia (kelas Anthozoa)
maupun kelas Hydrozoa. Satu individu karang atau disebut Polip karang memiliki
ukuran yang bervariasi mulai dari yang sangat kecil 1 mm hingga yang sangat
besar yaitu lebih dari 50 cm. Namun yang pada umumnya polip karang
berukuran kecil. Polip dengan ukuran besar dijumpai pada karang yang soliter
(Timotius, 2003).

Karang merupakan binatang sederhana berbentuk tabung dengan mulut
berada di atas yang juga berfungsi sebagai anus. Di sekitar mulut dikelilingi oleh
tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan. Mulut dilanjutkan dengan
tenggorokan yang berisi semacam usus yang disebut mesentery filament. Untuk
tegaknya seluruh jaringan, polip didukung oleh kerang kapur sebagai penyangga.
Kerangka kapur ini berupa lempengan-lempengan yang tersusun secara radial
dan berdiri tegak pada lempeng dasar. Lempengan yang berdiri ini disebut
septa, tersusun dari bahan anorganik dan kapur yang merupakan hasil sekresi
polip karang (Suharsono, 2008).

2.3 Klasifikasi Terumbu Karang

Menurut Timotius (2003), terumbu karang adalah bentuk struktur massive
yang terbentuk oleh hasil deposit batu kapur (kalsium karbonat) dari organisme
Coelenterata coral sebagai penghasil kapur ditambah dengan ganggang laut
berkapur seperti halimeda menjadikan kenyamanan organisme lainnya turut
memanfaatkan sebagai tempat hidup,mencari makan dan tempat berkembang
biak. Kalsifikasi adalah proses yang mengkasilkan kapur dan pembentukan
rangka karang.

« Kapur dihasilakan dalam reaksi yang terjadi dalam ektodermis karang.



« Reaksi pembentukan deposit kapur, mensyaratkan tersedianya ion
kalsiun dan karbonat. lon kalsium tersedia dalam perairan yang berasal
dari pengikisan batuan di darat. lon karbonat berasal dari pemecahan
asam karbonat. Kalsium karbonat yang terbentuk kemudian membentuk
endapan menjadi rangka hewan karang. Sementara itu, karbondioksida
akan diambil oleh zooxanthellae untuk fotosintesis. Pengambilan atau
pemaanfaatan karbon (CO2) dalam jumlah yang sangat besar untuk
keperluan laksifikasiyang kemudian menghasilkan terumbu karang
bebaran vertical dan horizontal yang amat luas, menjadikan terumbu
karang sebagai CARBON SINK.

CO2 +H0 <> H,CO; «» H HCO;3 <> 2H" + CO5”

l

Diambil dari perairan Ca?" + 2HCO; < CaCO;3+ CO, + H,O

l

Jadi Endapan

» Kalsifikasi diengaruhi oleh fotosintesis zooxanthellae dan hasilnya,
sebagai contoh Pearse dan Muscatine menggunakan senyawa
radioaktif untuk menelusuri hasil fotosintesis. Hasinya menunjukkan
bahwa hasil fotosintesis banyak di ujung — ujung cabang. Hasil
fotosintesis menunjukkan pertumbuhan cabang.

» Kenaikan nutrient akan menurunkan klasifikasi karena terjadi
peningkatan fostat.

2.4 Morfologi Karang
Menurut Nybakken 1992, tipe pertumbuhan karang dan karakteristik dari

terumbu karang adalah:



. Tipe Karang bercabang (Branching): karang ini memiliki cabang dengan

ukuran cabang lebih panjang dibandingkan dengan ketebalan atau

diameter yang dimilikinya.

. Tipe Padat (Massive): karang ini berbentuk seperti bola, ukurannya

bervariasi mulai dari sebesar telur sampai sebesar ukuran rumah. Jika
beberapa bagian dari karang tersebut mati, karang akan berkembang
menjadi tonjolan, sedangkan bila berada di daerah dangkal bagian
atasnya akan berbentuk seperti cincin. Permukaan terumbu adalah halus
dan padat.

. Tipe Kerak (Encrusting): karang seperti ini tumbuhan menutupi
permukaan dasar terumbu. Karang ini memiliki permukaan yang kasar

dan keras serta lubang-lubang kecil.

. Tipe Meja (Tabulate): karang ini berbentuk menyerupai meja dengan

permukaan yang lebar dan datar. Karang ini ditopang oleh sebuah batang

yang berpusat atau bertumpu pada satu sisi membentuk sudut atau datar.

. Tipe Daun (Foliose): karang ini tumbuh dalam bentuk lembaran-lembaran

yang menonjol pada dasar terumbu, berukuran kecil dan membentuk
lipatan melingkar.

. Tipe Jamur (Mushroom): karang ini berbentuk oval dan tampak seperti
jamur, memiliki banyak tonjolan seperti punggung bukit beralur dari tepi

hingga pusat mulut.



Foliose
(lembaran)

Branching Massive

(bercabang) (padat)

Gambar 1. Tipe Pembentukan Karang ( Timotius, 2003 ).

2.5 Biologi Terumbu Karang
Berdasarkan struktur geomorfhologi dan proses pembentukannya,
terumbu karang terdiri atas 4 (empat) tipe terumbu yaitu terumbu karang tepi
(fringing reef), terumbu karang penghalang (berrier reef), terumbu karang cincin
(attol) dan terumbu karang takat atau gosong (Patch reef). Di Indonesia
sebagian besar tipe terumbu karang adalah karang tepi, karang gosong dan
karang penghalang (Suharsono, 2008). Penjelasan keempat tipe terumbu karang
sebagai berikut:
1. Terumbu karang tepi (fringing reef) adalah terumbu karang yang
terbentuk di tepi suatu pulau atau benua dan mencapai kedalaman tidak
lebih dari 40 m. Bentuk terumbu karang tepi disajikan pada Gambar 2.
2. Terumbu karang tipe penghalang (Barrief reef ) adalah terumbu karang
yang terbentuk dekat dengan lereng benua dan terpisah dari pulau
Goba yang lebar dan dalam. Bentuk terumbu karang penghalang
disajikan pada Gambar 2.
3. Terumbu karang cincin (atol) adalah terumbu karang yang melingkar
atau oval mengelilingi Goba. Bentuk terumbu karang cincin disajikan

pada Gambar 2.



4. Terumbu karang datar atau gosong (Patch reef) adalah terumbu karang
yang tumbuh dan berkembang di paparan benua atau pulau dan dalam
proses tahapan pembentukannya belum mencapai permukaan laut.

Bentuk terumbu karang takat atau gosong disajikan pada Gambar 3.

Kawah
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Ewad

Laguna

_— -

I: :y" =
B S
Il"'

Terumbu karang

Pulau Karang

‘vulkanik yang ! Karang meluas karena =~ —
dikelilingi terumbu permukaan pulau berbentuk lingkaran &%
karang tepi tenggelam (atau (dengan perubahan
permukaan laut naik) permukaan lebih lanjut

Terumbu Karang Cincin (Atol)

Terumbu Karang Tepi Terumbu Karang Penghalang
Gambar 2. Bentuk terumbu karang Tepi (Fringing reef

), terumbu karang

Penghalang (Barrier reef) dan terumbu karang Cincin (atoll)

(White, 1987).

Pach reef)

Gambar 3. Bentuk terumbu karang datar atau Gosong (

(Santoso, 2010).
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2.6 Tipe Pembentukan Terumbu Karang
Luas terumbu karang di Indonesia diperkirakan 50.000 km? dan
mempunyai keanekaragaman jenis dan produktivitas primer yang tinggi. Namun
dibalik potensi tersebut, aktivitas manusia dalam rangka pemanfaatan potensi
sumberdaya alam dimdaerah pantai, baik secara langsung maupun tidak
langsung sering merusak terumbu karang. Menurut Suprihayono (2002),
beberapa aktivitas pemanfaan terumbu karang yaitu :
1. Perikanan terumbu karang
2. Aktivitas Pariwisata Bahari
3. Aktivitas Pembangunan Daratan
4. Aktifitas Pembangunan di Laut
2.7 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keberadaan Terumbu
Karang
Menurut Supriharyono (2007) keanekaragaman, penyebaran dan
pertumbuhan karang tergantung pada kondisi lingkungannya. Kondisi ini akan
seringkali berubah karena adanya gangguan dari beberapa faktor, khususnya
faktor fisika kimia. Faktor fisika kimia tersebut antara lain cahaya matahari, suhu,
salinitas, sedimen dan pergerakan massa air.

1) Suhu
Suhu mempengaruhi kecepatan metabolisme, reproduksi dan

perombakan bentuk luar dari karang. Suhu paling optimal bagi pertumbuhan
karang berkisar antara 23 °C — 30 °C. Pada suhu dibawah 18 °C, dapat
menghambat pertumbuhan karang bahkan dapat mengakibatkan kematian. Pada
suhu di atas 33 °C dapat menyebabkan gejala pemutihan karang (coral
bleaching), yaitu keluarnya Zooxanthella dari polip karang dan akibat selanjutnya
dapat mematikan karang tersebut (DirJen Perikanan, 2001).

2) Salinitas

11



Menurut Dahuri (2003), bahwa umumnya terumbu karang tumbuh dengan
baik di wilayah dekat pesisir pada salinitas 30-35 %.. Meskipun terumbu karang
mampu bertahan pada salinitas di luar kisaran tersebut, pertumbuhannya
menjadi kurang baik bila dibandingkan pada salinitas normal.

3) Cahaya
Intensitas cahaya sangat mempengaruhi kehidupan karang yaitu pada

proses fotosintesis zooxanthella yang produknya kemudian disumbangkan ke
polip karang. Intensitas cahaya berhubungan dengan kedalaman. Di tempat
dalam dengan intensitas yang rendah tidak ditemukan terumbu karang.
Kedalaman yang dalam berarti pengurangan cahaya yang besar, sehingga
menyebabkan laju fotosintesis akan berkurang dan pada akhirnya kemampuan
karang untuk membentuk kerangka juga akan berkurang (DirJen Perikanan,
2001).

4) Sirkulasi Air dan Sedimen
Arus diperlukan dalam proses pertumbuhan karang dalam hal menyuplai

makanan berupa mikroplankton. Arus juga berperan dalam proses pembersihan
dari endapan-endapan material dan menyuplai oksigen yang berasal dari laut
lepas. Arus dan sirkulasi air berperan dalam proses sedimentasi. Sedimen dari
partikel lumpur padat yang dibawa oleh aliran permukaan akibat erosi menutupi
permukaan terumbu karang. Sehingga tidak hanya berdampak negatif terhadap
hewan karang, tetapi juga terhadap biota yang hidup berasosiasi dengan habitat
tersebut (Dahuri, 2003).

Tabel 1. Indikator Pengamatan Karang

No. Substrat Lifeform

Acropora Branching
(ACB)
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No. Substrat Lifeform

2. Acropora Tabulate
(ACT)

3. Acropora Encrusting
(ACE)

4, Acropota Digitata
(ACD)

5. Coral millepora
(CME)

6. Coral mashroom
(CMS)

7. Coral foliose
(CF)

8. Coral submassive

(CS)




No. Substrat

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Lifeform

Coral encrusting
(CE)

Coral massive
(CM)

Coral Branching
(CB)

Coral heliopora
(CHL)

Macro algae
(MA)

Turf algae
(TA)

Halimeda algae
(HA)

Rock
(RCK)

14



No. Substrat Lifeform

19. Silt
(S1)

20. Sand
(S)

21. Other
(oT)

22. Zooanthids
(20)

23. Sponge
(SP)

Tabel 2. Indikator Pengamatan Ikan Karang

No. lkan Lifeform
1. Ikan Kerapu
( Serranidae )
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No. lkan Lifeform

2. Ikan Peniru
( Blenniidae )
3. Ikan Sapu —sapu
( Labridae )
4, Ikan Serinding
(Apogonidae )
5. Ikan Betok Laut
( Pomacentridae )
6. Ikan Kepe — kepe
(Chaetodontidae )
7. ikan Pakol
( Acanthuridae )
8. Snapper / lkan Kakap

(Lutjanidae )




No. lkan Lifeform

Ikan Lencom
9. ( Lethrinidae )
10. Ikan Kurisi
( Nemipteridae )
11. Ikan Ekor Kuning
(Caesionidae )
12. Ikan Baronang
( Siganidae )
13. Parrotfish
( Scaridae )
14. Ikan Bibir Tebal

(Haemulidae )

Tabel 3. Indikator Pengamatan Invertebrata

No Invert Lifeform

Banded coral shrimp
( Stenopus hispidus )




No Invert Lifeform

Deadema urchins
( Echinothrix spp. )

Pencil urchin
( H. Mammilatus )

Collector Urchin
( Tripneustes spp. )

Gaint clam
( Tridacna spp. )

Lobster
( Palinuridae )

Triton
( Charonia Tritonis )

Crown of thorns
( Acanthaster planci )

Sea Cucumbar
( Holothuroidae )

Sumber — Manuputty, 2009

— PMU COREMAP Il Kabupaten Pangkep, 2007.
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3.1

3. METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Perairan Prigi,

Desa Tasikmau,

kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Pengambilan

data dilakukan di 4 stasiun yaitu Pantai Watu Lajer dengan titik koordinat

8°20'40.05"S — 111°44'41.00"E, Pantai Pasir Putih Karanggongso dengan titik

koordinat 8°18'51.08"S — 111°44'28.36"E, Pantai Karang Pegat dengan titik

koordinat 8°17°'59.44"S — 111°44’4.24"E, dan Guo Boto dengan titik koordinat

8°19'15.00"S — 111°42'57.65"E. (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian
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3.2

3.2.1 Alat Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian

Berikut ini adalah macam alat yang di gunakan dalam penelitian. Untuk

lebih jelas tersaji pada Tabel di bawah ini :

Tabel 4. Alat Penelitian

No Nama Spesifikasi Kegunaan
1. Alat SCUBA set Mares Untuk menyelam
2. Alat dasar selam Daccor survey pengambilan data
3.  Sabak dan Pencil Akrilik mencatat data di bawah air
4. Camera Canon dokumentasi di bawah air
Underwater
5. pH Meter pH meter Untuk mengetahui derajat
Hanna keasaman
6. Refractometer ATAGO Mengukur sakinitas
7. CTD Compact Mengukur suhu
CTD
8. Sechi disk Mengukur kecerahan
9.  Current Meter Flowatch FI-  Mengukur kecepatan arus
03
10. Roll Meter 100 m Nilon Pengukur panjang koloni
karang
11. Pelampung Karet Penanda lokasit ransek
12. Buku identifikasi LIPI Mengidentifikasi terumbu
terumbu karang karang
13. DO meter DO meter Mengukur oksigen yang
4000 terlarut
14. GPS (Global Garmin 5 Menentukan titik koordinat
Positioning
System)
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3.2.2 Bahan Penelitian
Berikut ini adalah bahan yang digunakan dalam penelitian
jelas tersaji pada tabel dibawabh ini :

Tabel 5. Bahan Penelitian
No. Nama Fungsi

1.  Terumbu karang Objek penelitian

2. Ikan Objek penelitian
3. Invertebrata Obj k penelitian
4.  Air laut Objek penelitian

. Secara lebih
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3.3 Alur Penelitian

Berikut ini adalah alur penelitian yang akan dilakukan :

1. Pantai WatuLajer

Prigi

2. Pantai Pasir Putih Karanggongso

3. Pantai Karang Pegat

4. Guo Boto

!

A 4

YV V V

Dekat Laut Lepas
Dekat Pariwisata
Dekat Pelabuhan
Dekat muara Sungai

'

A 4

Presentase tutupan karang
Keanekaragaman ikan karang

v
Data
i ! ¥ 1
Karang Keras (Scleractini) Ikan Karang invertebrata

}

Tutupan Karang

!

Genus

A 4

Kelimpahan Ikan

Parameter Lingkungan

v

Fisika

Suhu,Kecerahan

Kimia

Ph, DO, Salinitan

v

Analisis

l

Hasil

Gambar 5. Alur Penelitian
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3.4 Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
keberadaan ekosistem terumbu karang yang terdapat di Kabupaten Trenggalek.
Penentuan lokasi pengambilan data diketahui berdasarkan informasi dari pustaka
dan literatur yang ada serta informasi dari masyarakat lokal. Lokasi pengambilan
data tersebut adalah di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek, dimana lokasi
tersebut mempunyai ekosistem terumbu karang. Dari lokasi yang diketahui maka
pengambilan data dilakukan dengan melakukan survei terlebih dahulu.

Survei dilakukan dengan tujuan untuk menentukan titik pengambilan data
terumbu karang dan ikan karang agar transek garis dapat diletakkan dengan baik
pada titik tersebut. Titik pengambilan data selanjutnya ditandai secara geografis
menggunakan alat Global Potitioning System (GPS). Setelah titik pengambilan
data ditandai maka dilakukan pemasangan transek garis untuk pengambilan data
yang meliputi data persentase tutupan karang, keanekaragaman ikan karang dan
parameter oseanografi yang dilakukan pada masing-masing lokasi. Jumlah
stasiun pengamatan ditentukan sebanyak 4 titik stasiun karena untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kondisi letaknya, seperti pantai Watu Lajer berada
dekat dengan laut lepas, pantai Pasir Putih Karanggonggo yang merupakan
daerah pantai wisata, pantai Karang Pegat yang letaknya dekat dengan
pelabuhan ikan dan Guo Boto merupakan pantai wisata dan juga sebagai jalur
lintas kapal pelabuhan dan juga dekat dengan muara sungai dari Banyu Anjlok,

maka ini alasan kenapa titik ini diambil sebagai tempat pengamatan.
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3.5 Metode Pengambilan Data
3.5.1 Pengamatan Karang

Metode yang digunakan untuk mengambil data prersentase tutupan
karang adalah menggunakan metode Trasek Garis ( Line Intercept Transect )
dengan cara menatik garis pada kedalaman 5 meter sejajar dengan garis pantai,
panjang transek yang digunakan adalah 50 meter. Pengamatan dilakukan
dengan mengidentifikasi karang yang berada dalam transek garis, kemudian

dihitung besar persentase kategori.

SsC
HC Dc

A B

0 10 1218 2 3
Gambar 6. Contoh pengukuran menggunakan LIT.
3.5.2 Pengamatan lkan Karang
Metode yang digunakan dalam pengamatan ikan adalah metode Fish
Visual Census. Metode fish visual census adalah metode untuk mengumpulkan
data kualitatif dan kuantitatif ikan karang. Metode ini merupakan gabungan dari 2
teknik yaitu penghitungan dan monitoring ikan. Pertama, teknik untuk mendeteksi
perbedaan kumpulan ikan karang di area yang berbeda dengan menggunakan
kategori kelimpahan dan yang kedua adalah teknik menghitung ikan individu
(English, et al., 1994).
Prosedur dari metode coral reef visual census adalah:
1) Menunggu sekitar 5-15 menit setelah membentangkan transek
sebelum menghitung untuk menormalkan kembali tingkah laku

ikan
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2) Penyelam bergerak secara perlahan-lahan sepanjang transek,
kemudian mencatat spesies ikan dan menghitung jumlah masing-
masing ikan yang ditemui dengan jarak pengamatan 2.5 meter ke
samping dan 5 meter ke atas transek.

3) Teknik jika kecerahan kurang, maka diperlukan pengurangan
lebar pengamatan menjadi 2.5 meter ke samping dan 5 meter ke

atas.

UNDERWATER FISH VISUAL CENSUS

Gambar 7. Underwater fish visual census.
3.5.3 Pengamatan Invertebrata

Pengamatan terhadap invertebrata bertujuan untuk mengetahui beberapa
invertebrata terutama yang memiliki nilai ekonomis penting dan bisa dijadikan
indikator kesehatan terumbu karang. Metode yang digunakan ini adalah metode
Reef Check Benthos (RCB) pada setiap stasiun yang sama dengan stasiun
pengamatan terumbu karang dan ikan.

Teknis pelaksanaan metode ini dengan cara meletakkan rollmeter
sepanjang 50 m sejajar garis pantai pada kedalama 5 m. Semua invertebrata
yang berada 2,5 m di sebelah kiri dan kanan rolimeter dicatat dengan teliti
jumlahnya pada lembar pengamatan. Sehingga luas bidang pengamatan adalah

5m x 100 m = 500 m?. Secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar 9 .
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REEF CHECK BENTHOS

Gambar 8. Reef Check Benthos
3.5.4 Pengukuran Parameter Lingkungan
Pengumpulan data oseanografi berhubungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan karang dalam penelitian ini data aseanografi yang
diambil adalah suhu, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, pH perairan dan
oksigen terlarut (DO). Dalam setiap pengambilan parameter dilakukan sebanyak
3 kali dalam jeda 1 menit bertujuan untuk mengurangi kesalahan pengukuran
parameter air laut. Berikut teknik pengambilan data kualitas perairan yang
dilakukan dalam penelitian ini, yang meliputi:
1) Suhu
Dalam penelitian ini pengambilan data sampel suhu menggunakan
termometer Hg yang dimasukkan kedalam perairan dimana transek
dibentangkan selama kurang lebih 5 menit kemudian dicatat dalam slide
penyelam. Suhu dapat dipengaruhi oleh penetrasi cahaya matahari ke
dalam perairan.
2) Salinitas
Pengambilan sampel salinitas dalam penelitian ini menggunakan alat
refraktometer dan pipet. Untuk mengukur salinitas perairan dilakukan
dengan cara, membran refraktometer lebih dahulu dibersihkan dengan
aquadest kemudian dikeringkan dengan tisu, sample air laut diambil dengan

pipet dan diteteskan 1-2 tetes pada membran refraktometer kemudian
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ditutup dengan penutup membran. Refraktometer diarahkan pada sumber
cahaya dan nilai salinitas terbaca pada lensa refraktometer, yaitu skala pada
batas bagian yang berwarna kebiruan disebelah kanan garis skala yang
bersatuan ppt (sebelah kiri menunjukkan nilai berat jenis air). Pengambilan
sampel dilakukan pada setiap lokasi. Salinitas perairan dapat dipengaruhi
oleh suhu perairan.
3) Kecerahan

Pengambilan data kecerahan perairan dilakukan di setiap lokasi
dengan menggunakan secchi disc yang dimasukkan dari atas perahu
kedalam perairan hingga batas tampak dan tidak tampak (sesaat sebelum
tidak tampak) dicatat kedalamannya (d1), secchi disc diturunkan lebih dalam
hingga benar-benar tidak tampak dan ditarik keatas hingga pertama kali
tampak dicatat kedalamannya (d2) kemudian dicari nilai rata-ratanya
(sebagai nilai kecerahan). Faktor yang mempengaruhi kecerahan perairan
dapat dari bahan organik terlarut, plankton dan intensitas cahaya.
4) Kecepatan Arus

Pengukuran kecepatan arus menggunakan alat modern yang disebut
dengan current meter Flowatch FL-03. Penggunaan alat ini dilakukan
dengan cara mencelupkan alat kedalam perairan di setiap stasiun. Pada alat
tersebut juga dilengkapi dengan rotor untuk kecepatan dan kompas
magnetik untuk menentukan arah. Cara penggunaannya yaitu dengan
memasukan alat tersebut pada perairan yang akan kita ukur kecepatan
arusnya kemudian hasilnya dapat dilihat pada display. Pengukuran

kecepatan arus dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
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5) pH

Pengambilan sampel pH perairan dapat dilakukan dengan
menggunakan pH meter atau pH pen atau pH paper. Dalam penelitian ini
menggunakan pH paper. Teknik yang digunakan yaitu pH paper dimasukkan
kedalam perairan selama kurang lebih 1 menit, warna pada pH paper
dicocokkan dengan warna yang ada pada kotak pH paper. Derajat
keasaman ini dapat dipengaruhi oleh suhu perairan dan air hujan.

6) Dissolved Oxygen (DO)

Pengukuran oksigen terlarut yang berada diperairan menggunakan
alat modern yang disebut DO Meter. Cara menggunakan alat ini yaitu
dengan cara mencelupkan ujung dari alat tersebut ke dalam perairan
kemudian secara otomatis kandungan oksigen yang terlarut akan muncul di
layar.

3.6  Analisis Data
3.6.1 PresentaseTutupan Karang Hidup
Perhitungan presentase tutupan terumbu karang hidup, dalam

menghitung presentase digunakan rumus Odum ( Odum, 1992 ).
Li =2 2000% oooooioeeeseee e Rumus (1)

Dimana :
Li = Persentase penutupan biota ke-i
ni = panjang total kelompok biata karang ke-i
L = panjang total transek garis
Menurut Dahuri, et al., (2001), kriteria penilaian kondisi terumbu karang
adalah berdasarkan persentase penutupan karang hidup dengan Tabel

kategori sebagai berikut :
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Tabel 6. Kriteria Presentase tutupan karang  (Dahuri, et al., 2001),

Persentase Kategori
0-25% Rusak
25 % - 50 % Sedang
50%- 75 % Baik
75 % - 100 % Sangat baik

3.6.2 Analisis Data Ikan Karang

Data pengamatan terhadap ikan data yang terkumpul akan ditulis
terperinci dalam tabel sehingga dapat diketahui dengan jelas jumlah ikan yang
berada di sepanjang transek pengamatan.

Kelimpahan ikan adalah jumlah ikan yang ditemukan pada suatu stasiun
pengamatan persatuan luas transek pengamatan . Kelimpahan ikan karang

dapat di hitung dengan rumus (Odum, 1971).
X o o e Rumus (2)

Menurut Manuputty (2009), kriteria kelimpahan ikan terumbu karang di
kategorikan menjadi 3 seperti tabel berikut :

Tabel 7. Kriteria Kelimpahan Ikan ( Manuputt vy, 2009),

Kriteria Jumlah individu ikan sepanjang transek
Sedikit < 25 ekor

Banyak 25 — 50 ekor
Melimpah >50 ekor

Tujuan adanya kriteria tersebut adalah untuk menjawab pertanyaan ;
apakah kalau terumbu karang “Baik” ikannya juga “Banyak”, kalau terumbu

karangnya “sangat Baik” ikannya juga berlimpah, atau sebaliknya.

29



3.6.3 Analisa Data Invertebrata
Pengamatan yang telah dilakukan pada setiap stasiun terhadap
invertebrata selanjutnya akan dicatat terperinci dan dihitung kelimpahannya

dengan rumus. Menurut Brower (1997) rumus kelimpahan sebagai berikut :
N = Rumus (3)

Dinama :

N = Kelimpahan individu

Xn = Jumlah individu pada setiap stasiun

A = Panjang transek pada setiap stasiun

Selanjutnya dari hasil perhitungan tersebut maka akan diketahui
kelimpahan yang ada pada setiap stasiun di lokasi pengamatan.
3.6.4 Indeks Keanekaragaman

Data yang telah terkumpul pada akhirnya akan di analisa mengenai
keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dandominansi (C) yang mana untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara terumbu karang, ikan dan
invertebrata. Beberapa rumus yang akan di gunakan dalam menganalisa
hubungan tersebut diantaranya :
Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanakeragaman (H’) adalah angka yang menunjukkan
tingkat keanekaragaman suatu organisme dalam suatu ekosistem dan
hubungannya dengan tekanan ekologi ekosistem tersebut. Indeks
keanekaraman yang paling umum di gunakan adalah indeks Shanon (Odum

1971) dengan rumus :

H = =%7_1Pi=1092 (PI) oo rumus (4)
—

Pi = m

Keterangan :
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H’ = Indeks keanekaragaman Shanon

Pi = % = komposisi organisme jenis ke-i

ni = jumlah organisme

N = jumlah total organisme

S = Jumlah spesies atau genus

Indeks Keseragamna / Eveness (E)

Indeks Keseragaman / Eveness (E) adalah angka yang menunjukkan
tingkat keseragaman organisme yang berada di suatu ekosistem yang
berhubungan dengan jumlah individu dari masing — masing jenis dan berkaitan
dengan kestabilan kondisi lingkungan. Berikut ini adalah rumus perhitungan

indeks keseragaman (E) :

.................................................................... rumus (5)

Keterangan :

E = Indeks Keseragaman

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon

s = Jumlah spesies atau genus
Kisaran yang di gunakan untuk indeks keseragaman adalah :

Jika 0 < E £0,4 : keseragaman rendah , komunitas tertekan;

Jika 0,4 < E =0,6 : keseragaman sedang , komunitaslabil; dan

Jika 0,6 < E =1 : keseragaman tinggi , komunitas stabil
Indeks Dominansi

Indeks Dominansi dalah angka yang menunjukkan ada atau tidaknya
donimansi spesies tertentu terhadap spesies - spesies lainnya yang berada
dalam satu ekosistem yang sama berkaitan erat dengan kestabilan kondisi
lingkungan dan tekanan ekologi dalam ekosistem tersebut. Berikut ini adalah

rumus perhitungan indeks dominansi :
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C = X5 iPI% e s Rumus (6 )

Keterangan :

C = Indeks Dominansi

Pi = % = Komposisi organisme jenis ke-i

N = Jumlah total organisme

S = Jumlah spesies

Kisaran indeks dominansi di nyatakan sebagai berikut :

3.6.5

Jika 0 < C £0,3: donimansi rendah

Jika 0,3 < C £ 0,6:dominansi sedang

Jika 0,6< C< 1: dominansi tinggi

Analisa Persentase Tutupan Karang dengan Kel impahan Ikan dan
Invert

Hubungan antara persen tutupan dengan kelimpahan ikan dan invert

dianalisis menggunakan analisis komponen utama atau Principal Component

Analysis (PCA). Hasil analisis dengan PCA menggunakan bantuan software

XLStat 2015.

32



4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Kondisi Umum Lokasi penelitian

Pantai Prigi terletak di desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek. Letaknya di pesisir pantai pantai selatan dan mempunyai batas
wilayah sebelah Utara dengan Kabupaten Ponorogo, sebelah Timur Kabupaten
Tulungagung, sebelah selatan dengan pantai selatan, dan sebelah Barat dengan
Kabupaten Pacitan . Jarak dari pusat kota kurang lebih sekitar 48 kilometer ke
arah selatan atau selama 60 menit jika ditempuh menggunakan kendaraan
bermotor. Untuk masuk ke lokasi wisata pengunjung harus membayar tiket
masuk seharga Rp 10 ribu perorang. Kini pantai ini semakin terkenal dan
dikunjungi wisatawan karena akses menuju lokasi wisata ini sangat mudah. Jalan
utamanya sudah beraspal mulus.

Pantai — pantai yang berada di Perairan Prigi selain menjadi tempat
berlibur juga dikembangkan sebagai daerah pariwisata yang memiliki pesona
indah di mata masyarakat, selain itu tempatnya yang bersih dan juga penduduk
setempat yang ramah tamah. Penduduk setempat banyak menjadi nelayan
sebagai mata pencahariannya dan juga menyediakan fasilitas penyewaan kapal
untuk para wisatawan.

Pantai Prigi juga bersebelahan dengan pelabuhan Nusantara dimana
tempat penangkapan ikan terbesar di pantai selatan Pulau Jawa dan juga
terdapat beberapa perusahaan dimana tempat tersebut digunakan untuk
pencucian hasil tangkapan seperti udang, cumi dan ikan.

4.1.2 Kondisi Tutupan Karang
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di 4 titik stasiun penelitian yaitu

Pulau Watu Lajer (stasiun 1), Pantai Pasir Putih Karanggonggso (stasiun 2),
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Pantai Karang Pegat (stasiun 3) dan Guo Boto (stasiun 4) yang berada
diperairan Pasir Putih Prigi di temukan persen tutupan karang hidup (life coral)
terbesar berada pada stasiun 1 sebesar 66,62 % kemudian dilanjutkan pada
stasiun 2 sebesar 50,34 % , stasiun 3 sebesar 44,24 % dan yang terendah pada
stasun 4 yaitu sebesar 43,76 %, nilai persen karang mati (death coral) ditemukan
pada stasiun 4 sebesar 51,78 % kemudian stasiun 3 sebesar 49,2 % stasiun 2
sebesar 38,32 % dan terkecil pada stasiunl sebesar 29,2 %, nilai persen untuk
abiotic ditemukan pada stasiun satu sebesar 44,18 %, stasiun 2 sebesar 11,34
%, stasiun 3 sebesar 6,56 % dan stasiun 4 sebesar 4,466 % (gambar.9).

M life coral mdeath coral i abiotic
66,62

—\? 50,34 49,2 51,78
43,76
°:' ks 32 =
o
w
S
o
a 1,34
4,18 6,56 4,46
Led B
t4

Stasiun

Gambaryg. PersenasewWddpent vdrary-m sénmud stast~ = urt .

4.2.1 Stasiun 1

Berdasarkan gambar 10 menunjukan kondisi ekosistem yang ditemukan
pada stasiun 1 terhadap tutupan karang yang dilakukan di Pantai WatulLajer
Pantai Pasir Putih, Prigi. Lokasi pengamatan di stasiun 1 ini berada paling dekat
dengan laut lepas (gambar 4). Komposisi substrat pada stasiun pertama
kedalaman 5 meter meliputi ACB (Acropora Branching) 18,96 % dengan jenis
genus Acropora, CB (Coral Branching) 5,18 % dengan jenis genus Seriatopora,

CF (Coral Foliose) 10,08 % dengan jenis genus Montipora, CM (Coral Masive)
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21,82 % dengan jenis genus Favia dan Porites, CMR (Coral Mashroom) 1,98 %
dengan genus Fungia, CS (Coral Submassive) 8,6 % dengan jenis genus
Pocillopora, DCA (Dead Coral Algae) 16,82 % RB (Rubble) 11 %, RCK (Rock)

1,38 %, S (Silt) 4,18 %, dapat dilihat pada gambar 10.

1%

HMACB
HCB
MCF
HCM
MCMR
MCS
M DCA
MRB
W RCK

MS
2%

ACB-= acropora brancing, CB=karang brancing, CF=karang foliose, CM=karang massive, CMR=karang
jamur,CS=karang submassive,DCA=death coral algae,RB=patahan karang, RCK=batu, S=pasir.

Gambar £8. Persungseddpat rdrary- o siaston’ -

4.1.2.2 Stasiun 2

Berdasarkan gambar 11 menunjukan kondisi ekosistem yang ditemukan
pada stasiun 2 terhadap tutupan karang yang dilakukan di Pantai Pasir Putih
Karanggongso, Prigi. Lokasi pengamatan di stasiun 2 ini merupakan daerah
wisata (gambar 4). Komposisi substrat pada stadiun 2 ini dengan kedalam 5
meter meliputi CB (Coral Branching) 20,22 % dengan jenis genus Porites, CF
(Coral Foliose) 14,4 % dengan jenis genus Montipora, CM (Coral Massive) 5,74
% dengan jenis genus Favites, Favia dan Goniastrea, CMR (Coral Mashroom)
1,52 % dengan genus Herpolitha dan Fungia, CS (Coral Submassive) 8,46 %

dengan jenis genus Pocillopora, DCA (Dead Coral Algae) 8,24 % RB (Rubble)
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18,22 %, RCK (Rock) 11,86 %, S (Silt) 10,5 %, dan W (Water) 0,84 %, dapat

dilihat pada gambar 11.

HCB
M CF
MCM
HCMR
MCS
M DCA
MRB
M RCK

2%

MS

CB=karang brancing, CF=karang foliose, CM=karang massive, CMR=karang jamur,CS=karang
submassive,DCA=death coral algae,RB=patahan karang, RCK=batu, S=pasir.

Gambar L£. Persunase ddpart Rdrarya Siasion'z— 7

4.1.2.3 Stasiun 3

Berdasarkan gambar 12 menunjukan kondisi ekosistem yang ditemukan
pada stasiun 3 terhadap tutupan karang yang dilakukan Pantai Karang Pegat,
Prigi. Lokasi yang berdekatan dengan Pelabuhan Nusantara (gambar 4).
Komposisi pada stasiun ini didapati komposisi substrat sebagai berikut CB (Coral
Branching) 10,84 % dengan jenis genus Porites dan Seriatopora, CF (Coral
Foliose) 18,38 % dengan jenis genus Montipora, CM (Coral Masive) 10,18 %
dengan jenis genus Favites dan Porites, CHL (Coral Haliopora) 4,84 % dengan
genus Heliopora Coelurea, DCA (Dead Coral Algae) 32,52 % RB (Rubble) 12,88
%, RCK (Rock) 3,8 %, S (Silt) 5,7 %, dan W (Water) 0,86 % dapat dilihat pada

gambar 12.
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1%

CB=karang brancing, CF=karang foliose, CHL=karang holiopora, CM=karang massive, CMR=karang
jamur,CS=karang submassive,DCA=death coral algae,RB=patahan karang, RCK=batu, S=pasir, W=air

Gambar 12. Persentase tutupan karang di stasiun 3.

4.1.2.4 Stasiun 4

Berdasarkan gambar 13 menunjukan kondisi ekosistem yang ditemukan
pada stasiun 4 terhadap tutupan karang yang dilakukan di Guo Boto, Prigi.
Lokasi pengamatan di stasiun 4 ini merupakan daerah wisata yang dekat dengan
muara sungai (gambar 4). komposisi substrat yang didapati antara lain yaitu CB
(Coral Branching) 3,72 % dengan jenis genus Porites dan Seriatopora, CF
(Coral Foliose) 28,62 % dengan jenis genus Montipora, CM (Coral Masive) 7,26
% dengan jenis genus Favia dan Porites, CHL (Coral Haliopora) 4,84 % dengan
genus Heliopora Coelurea, DCA (Dead Coral Algae) 32,3 % RB (Rubble) 23,4 %,
RCK (Rock) 5,08 %, S (Silt) 2,96 %, dan W (Water) 1,5 %, dapat dilihat pada

gambar 13.
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CB=karang brancing, CF=karang foliose, CM=karang massive, CS=karang submassive,DCA=death
coral algae,RB=patahan karang, RCK=batu, S=pasir, W=air

Gambar £3. Fersernasedwdparn rdrary m siasian’4:

4.1.3. Kondisi Ikan Karang

Pengamatan yang dilakukan untuk ikan karang ini menggunakan metode
caral reef fish visual census yang bertujuan untuk mengetahui kelimpahan ikan
karang yang berada disetiap stasiun pengamatan, dimana lokasi pengambilan
datanya sama dengan lokasi pengambilan data tutupan karang. Berikut adalah
hasil dari pengamatan yang telah dilakukan.
4.1.3.1 Stasiun 1

Pelaksanaan pengamatan terhadap ikan karang yang dilakukan dihari
yang sama dan lokasi yang sama pada pengamatan tutupan karang diperairan
Pantai Watu Lajer. Pada stasiun 1 pengamatan ikan karang ini ditemukan ada
beberapa jenis ikan karang yang hidup disekitar karang. Diantarnya untuk lebih
jelas akan ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8. Jenis dan jumlah ikan pada stasiun 1

NO Nama ikan jumlah
1 Ikan Pakol 3
2 Ikan Kepe Kepe 15
3 Ikan Bibir Tebal 8
4 Snapper 2
5 Ikan Kurisi 4
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NO Nama ikan jumlah

6 Parrotfish 5
7 Ikan Kerapu 3
8 Ikan Baronang 2
Total 42

Hasil pengamatan ikan karang yang telah dilakukan pada stasiun 1
kedalam 5 meter terdapat beberapa jenis ikan yang hidup disekitar karang antara
lain adalah ikan pakol sejumlah 3 ekor, ikan kepe — kepe sebanyak 15 ekor, ikan
bibir tebal sebanyak 8 ekor, Snapper 2 ekor, ikan kurisi sebanyak 4 ekor,
parrotfish sebanyak 5 ekor, ikan kerapu 3ekor, dan ikan baronang 2 ekor.
4.1.3.2 Stasiun 2

Pelaksanaan pengamatan di stasiun 2 Pantai Pasir Putih Karanggongso
tentang ikan karang ditemukan ada beberapa jenis ikan karang yang hidup
disekitar karang. Diantaranya ikan yang ada dikarang untuk lebah jelas akan
ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Jenis dan jumlah ikan pada stasiun 2

NO Nama ikan Jumlah
1 Ikan Pakol 2
2 Ikan Kepe Kepe 3
3 Ikan Bibir Tebal 1
4 Snapper 5
5 Parrotfish 6
6 Ikan Kerapu 5
7 Ikan Baronang 3
Total 25

Hasil pengamatan ikan karang yang telah dilakukan pada stasiun 2
kedalam 5 meter terdapat beberapa jenis ikan yang hidup disekitar karang antara
lain adalah ikan pakol sejumlah 2 ekor, ikan kepe — kepe sebanyak 3 ekor, ikan
bibir tebal sebanyak 1 ekor, Snapper 5 ekor, parrotfish sebanyak 6 ekor, ikan

kerapu 5 ekor, dan ikan baronang 3 ekor.
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4.1.3.3 Stasiun 3

Pelaksanaan pengamatan ikan karang di stasiun 3 di perairan Pantai
Karang Pegat. Di stasiun ini ditemukan ada bebrapa jenis ikan karang yang hidup
disekitar karang, diantaranya ikan yang ada lebih jelas ditunjukkan pada tabel 10.

Tabel 10. Jenis dan jumlah ikan pada stasiun 3

NO Nama ikan Jumlah
1 Ikan Kepe Kepe 3
2 Snapper 2
3 Parrotfish 1
4 Ikan Kerapu 3
Total 9

Hasil pengamatan ikan karang yang telah dilakukan pada stasiun 3
kedalaman 5 meter terdapat beberapa jenis ikan yang hidup disekitar karang
antara lain adalah ikan kepe — kepe sebanyak 3 ekor, Snapper 2 ekor, parrotfish
sebanyak 1 ekor, ikan kerapu 3 ekor.
4.1.3.4 Stasiun 4

Pada pelaksanaan pengamatan ikan karang di stasiun 4 Guo Boto. Di
stasiun ini ditemukan ada bebrapa jenis ikan karang yang hidup disekitar karang,
diantaranya ikan yang ada lebih jelas ditunjukkan pada tabel 11.

Tabel 11. Jenis dan jumlah ikan pada stasiun 4

NO Nama ikan jumlah
1 Ikan Kepe Kepe 5
2 Snhapper 7
3 Parrotfish 4
4 Ikan Kerapu 8
Total 24

Hasil pengamatan ikan karang yang telah dilakukan pada stasiun 4
kedalaman 5 meter terdapat beberapa jenis ikan yang hidup disekitar karang
antara lain adalah ikan sebanyak 5 ekor, Snapper 7 ekor, parrotfish sebanyak 4

ekor, ikan kerapu 8 ekor.
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4.1.4. Kondisi Invertebrata

Pengamatan yang dilakukan untuk invertebrata ini menggunakan metode
reef check benthos yang bertujuan untuk mengetahui kelimpahan invertebrata
yang berada disetiap stasiun pengamatan, dimana lokasi pengambilan datanya
sama dengan lokasi pengambilan tutupan karang dan juga ikan karang. Berikut
adalah hasil dari pengamatan yang telah dilakukan.
4.1.4.1 Stasiun 1

Pelaksanaan pengamatan invertebrata di stasiun 1 didapati beberapa
jenis invertebrata yang ada diantara terumbu karang, untuk lebih jelas akan
ditunjukkan pada tabel 12.

Tabel 12. Jenis dan jumlah invertebrata pada stasiu n 1

NO Jenis jumlah
1 Diadema urchins 9
2 Sea cucumber 3
3 Lobster 1
total 13

Hasil pengamatan invertebrata yang telah dilakukan pada stasiun
pertama kedalaman 5 meter dengan panjang transek 50 meter terdapat
beberapa invertebrata yang hidup disekitar karang antara lain adalah Diadema
urchins sebanyak 9 ekor, Sea cucumber sebanyak 3 ekor, Lobster sebanyak 1
ekor.
4.1.4.2 Stasiun 2

Pelaksanaan penamatan invertebrata di stasiun 2 in didapati beapa jenis
invertebrata yang ada diantara terumbu karang, untuk lebih jelas akan

ditunjukkan pada tabel 13.
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Tabel 13. Jenis dan jumlah invertebrata di stasiun 2

NO Jenis NI

1 Diadema urchins 12

2 Percil urchin 2

3 Sea cucumber 4
Total 18

Hasil pengamatan invertebrata yang telah dilakukan pada stasiun 2
kedalaman 5 meter dengan panjang transek 50 meter terdapat beberapa
invertebrata yang hidup disekitar karang antara lain adalah Diadema urchins 12
ekor, Percil urchin 2 ekor dan Sea cucumber 4 ekor.
4.1.4.3 Stasiun 3

Pelaksanaan penamatan invertebrata di stasiun 3 in didapati beapa jenis
invertebrata yang ada diantara terumbu karang, untuk lebih jelas akan
ditunjukkan pada tabel 14.

Tabel 14. Jenis dan jumlah invertebrata di stasiun 3

NO Jenis NI
1 Diadema urchins 7

2 Percil urchin 1

3 Collector urchin 3

4 Sea cucumber 4
Total 15

Hasil pengamatan invertebrata yang telah dilakukan pada stasiun 3
kedalaman 5 meter dengan panjang transek 50 meter terdapat beberapa
invertebrata yang hidup disekitar karang antara lain adalah Diadema urchins 7
ekor, Percil urchin 1 ekor, Collector urchin 3 ekor dan Sea cucumber 4 ekor.
4.1.4.4 Stasiun 4

Pelaksanaan penamatan invertebrata di stasiun 4 in didapati beapa jenis
invertebrata yang ada diantara terumbu karang, untuk lebih jelas akan

ditunjukkan pada tabel 15.
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Tabel 15. Jenis dan jumlah invertebrata di stasiun 4

NO Jenis NI

1 Diadema urchins 10

2 Collector urchin 4

3 Sea cucumber 5

4 Giant clam > 10 cm 2
Total 21

Hasil pengamatan invertebrata yang telah dilakukan pada stasiun 3
kedalaman 5 meter dengan panjang transek 50 meter terdapat beberapa
invertebrata yang hidup disekitar karang antara lain adalah Diadema urchins 10
ekor, Collector urchin 4 ekor, Sea cucumber 5 ekor dan Giant clam > 10 cm 2
ekor.

4.1.5. Kondisi Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman, penyebaran dan pertumbuhan karang. Pengamatan parameter
lingkungan bertujuan untuk mengetahui nilai parameter lingkungan pada setiap
stasiun pengamatan. Berikut pengamatan parameter lingkungan yang dilakukan
dalam penelitian bisa dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Parameter lingkungan

Stasiun Parameter lingkungan
Suhu Salinitas pH DO Kecerahan kecepatan arus
°c ®/oo e/l meter m/s
1 26,1 35 7,6 18,5 3 0,5
2 30,3 35 7,5 32,6 5 1,25
3 30,1 35 7,5 30,5 5 0,4
4 28,3 35 7,2 27,6 5 0,42
1. Suhu

Suhu dilokasi pengamatan di stasiun 1 Pantai Watu Lajer, stasiun
2 Pantai Pasir Putih Karanggonggso, stasiun 3 Pantai Karang Pegat dan

stasiun 4 Guo Boto berkisar antara 26,1 °C - 30,3 °C (tabel 16). Suhu
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pada kisaran tersebut merupakan suhu yang baik bagi pertumbuhan
terumbu karang.
Salinitas

Pada pengukuran salinitas atau kadar garam yang didapati pada
ke 4 stasiun ini adalah 35 °/,, (tabel 16). Salinitas atau kadar garam yang
terkandung di perairan Prigi ini termasuk nilai yang ideal dan baik untuk
pertumbuhan karang.
pH

Pada pengukuran pH atau derajat keasaman perairan yang
didapati pada ke 4 stasiun ini adalah 7,2 — 7,6 (tabel 16). Salinitas atau
derajat keasaman yang terkandung di perairan Prigi ini tergolong yang
baik untuk pertumbuhan karang.
DO

Dalam pengambilan data dissolved oxygen (DO) idapati hasil dari
stasiun 1 Pantai Watu Lajer adalah 18,5 MY/, stasiun 2 Pantai Pasir Putih
Karanggongso adalah 32,6 ™9/I, stasiun 3 Pantai Karang Pegat 30,5 ™9/
dan stasiun 4 Guo Boto adalah 27,6 ™Y/ (tabel 16).
Kecerahan

Berdasarkan hasil pengambilan data kecerahan pada stasiun
1,2,3 dan 4 yaitu kisaran antara 3 meter — 5 meter (tabel 16) penetrasi
cahaya yang masuk dapat menembus perairan sampai kedasar laut. Hal
ini nenunjukkan tingkat kecerahan yang baik untuk pertumbuhan terumbu
karang, karena cahaya adalah salah satu faktor yang paling penting yang
membatasi laju fotosisntesis oleh zooxanthellae.
Kecepatan Arus

Pada hasil pengambilan data kecepatan arus di dapati pada

stasiun 1 Pantai Watu Lajer adalah 0,5 m/s, di stasiun 2 Pantai Pasir
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Putih Karanggongso adalah 1,25 m/s, di stasiun 3 Pantai Karang Pegat
adalah 0,4 m/s dan di stasiun 4 Guo Boto berkisar 0,42 m/s. Hal in
dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang kurang baik dan angin yang kencang
dan bergelombang tinggi sehingga arus lebih kuat di 4 stasiun tersebut.
4.1.3 Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi E  kosistem
4.1.3.1 Terumbu Karang
Hasil dari perhitungan dan analisis di dapati keanekaragaman (H’),
keseragaman (E) dan dominansi (C) terumbu karang ditiap — tiap stasiun dapat

dilihat pada gambar 14.

B WE BC H'=indeks keanekaragaman
E = indeks keseragaman
C = indeks dominansi
go 2,08
= 1,8
L2 1,66 1,68
[rw}
L2
[}
2 0,94 0,94 0,92 0,94
0,17 0,13 iO,Z 0,2
e e - L
st1 st2 st3 st4
Stasiun

Gambar 14. Keanekaragaman terumbu karang di semua  stasiun.

Indeks keanekaragaman terumbu karang merupakan parameter untuk
mengukur besar kecilnya keanekaragaman jenis di setiap stasiun. Indeks
keanekaragaman yang diperoleh di tiap stasiun yaitu antara 1,66 — 2,08. Nilai
indeks keanekaragaman yang tertinggi terdapat pada stasiun 2 sebesar 2,08
sedangkan nilai indeks keanekaragaman terendah terdapat pada stasiun 3
dengan nilai sebesar 1,66 (Gambar 14).

Nilai indeks keseragaman dari hasil analisis data berkisar antara 0,92 -

0,94. Terdapat nilai indeks keseragaman yang sama yaitu stasiun 1,2 dan 4
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sebesar 0,92 dan nilai indeks keseragaman terendah sebesar 0,92 terdapat pada
stasiun 3 (Gambar 14).

Nilai indeks dominansi dari hasil analisis data berkisar antara 0,13 - 0,2.
Terdapat nilai indeks dominansi tertinggi yaitu pada stasiun 3dan 4 sebesar 0,2
sedangkan nilai indeks dominansi terendah terdapat pada stasiun 2 dengan
nilai yang sama sebesar 0,13.

Selanjutnya untuk mengetahui keanekaragaman (H’), dominansi (C)
disetiap stasiun maka dapat dilihat pada tabel 8. dari hasil analisa disetiap
stasiun menunjukkan bahwa keanekaragaman (H’) ditiap stasiun termasuk dalam
kriteria “sedang” dimana indeks Shanon kriteria sedang jika 1 < H’ < 3. Kemudian
untuk melihat keseragaman (E) disetiap stasiun dapat disimpulkan nilai
keseragaman dari tiap stasiun tergolong kriteria “tinggi” dimana pada indeks
Shanon kriteria tinggi jika hasil analisa 0,6 < E < 1. Apabila keseragaman tinggi
maka komunitas akan stabil. Selanjutnya untuk dominansi (C) di 4 stasiun
termasuk kriteria “rendah” dimana nilai indeks kisaran 0 < C < 0,3.
4.1.3.2 Ikan Karang

Hasil dari perhitungan dan analisis di dapati keanekaragaman (H’),
keseragaman (E) dan dominansi (C) ikan karang ditiap — tiap stasiun dapat dilihat

pada gambar 15.
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Gambar 15. Keanekaragaman indikator ikan di semua  stasiun .

Indeks keanekaragaman ikan karang merupakan parameter untuk
mengukur besar kecilnya keanekaragaman jenis di setiap stasiun. Indeks
keanekaragaman yang diperoleh di tiap stasiun yaitu antara 1,31 — 1,82. Indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan 2 yang berjumlah sama
yaitu sebesar 1,82 dan nilai indeks keanekaragaman yang terendah didapati
pada stasiun 3 yaitu sebesar 1,31 (Gambar 15).

Indeks keseragaman ikan karang yang didapati dari hasil analisis data
yait berkisar antara 0,87 — 0,97. Nilai indeks keseragaman yang tertinggi terdapat
pada stasiun 4 sebesar 0,97 dan nilai indeks keseragaman yang terendah
terdapat pada stasiun 1 sebesar 0,87 (Gambar 15).

Nilai indeks dominansi dari hasil analisis data berkisar antara 0,17 — 0,26.
Terdapat nilai indeks dominansi tertinggi yaitu pada stasiun 4 sebesar 0,26
sedangkannilai indeks dominansi terendah terdapat pada stasiun 2 dengan nilai
yang sama sebesar 0,17 (Gambar 15).

Selanjutnya untuk mengetahui keanekaragaman (H’), dominansi (C)
disetiap stasiun (tabel.13) hasil analisa disetiap stasiun menunjukkan bahwa
keanekaragaman (H’) di 4 stasiun tergolong “sedang” dimana indeks Shanon

kriteria sedang jika 1 < H' < 3. Kemudian untuk melihat keseragaman (E) sisetip
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stasiun dapat disimpulkan nilai keseragaman dari tiap stasiun tergolong kriteria
“tinggi” dimana pada indeks Shanon krtiteri tinggi jika hasil analisis 0,6 < E < 1.
Apabila keseragaman tinggi maka komunitas akan stabil dan untuk indeks
dominansi (C) pada ikan di 4 stasiun termasuk kriteria “rendah” karena nilai dari
analisa indeks dominansi kisaran 0 < C < 0,3.
4.1.3.3 Invertebrata

Hasil dari perhitungan dan analisis di dapati keanekaragaman (H’),
keseragaman (E) dan dominansi (C) invertebrata ditiap — tiap stasiun dapat

dilihat pada gambar 16.

MH HWE WC H'=indeks keanekaragaman
E = indeks keseragaman
121 1,23 C =indeks dominansi

0,89
0,79,79 0.84) 77

Indeks Ekologi

stl st2 st3 st4

Stasiun

Gambar 16. Keanakaragaman indikator invertebrata d i semua stasiun

Nilai indeks keanekaragaman invertebrata merupakan parameter untuk
mengukur besar kecilnya keanekaragaman jenis di setiap stasiun. Indeks
keanekaragaman yang diperoleh di tiap stasiun yaitu antara 0,79 — 1,23. Indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 4 yaitu sebesar 1,23 dan nilai
indeks keanekaragaman yang terendah didapati pada stasiun 1 yaitu sebesar
0,79 (Gambar 16).

Indeks keseragaman invertebrata yang didapati dari hasil analisis data

yait berkisar antara 0,77 — 0,89. Nilai indeks keseragaman yang tertinggi terdapat
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pada stasiun 4 sebesar 0,89 dan nilai indeks keseragaman yang terendah
terdapat pada stasiun sebesar 0,77 (Gambar 16).

Nilai indeks dominansi dari hasil analisis data berkisar antara 0,32 — 0,53.
Terdapat nilai indeks dominansi tertinggi yaitu pada stasiun 1 sebesar 0,53
sedangkannilai indeks dominansi terendah terdapat pada stasiun 4 dengan nilai
yang sama sebesar 0,32 (Gambar 16).

Selanjutnya untuk mengetahui keanekaragaman (H’), dominansi (C)
disetiap stasiun (tabell8) hasil analisis disetiap stasiun menunjukkan bahwa
keanekaragaman (H’) “rendah” di stasiun 1 dan 2 dimana kreteria untuk indeks
keanekaragaman (H’) < 1, dan pada stasiun 3 dan 4 termasuk kriteria “sedang”
dimana indeks Shanon kriteria sedang jika 1 < H' < 3. Kemudian untuk melihat
keseragaman (E) distiap stasiun dapat disimpulkan nilai keseragaman distasiun
1,2,3 dan 4 tergolong kriteria “tinggi” dimana pada indeks Shanon kriteria tinggi
jika hasil analisis 0,6 < E < 1. Apabila keseragaman tinggi maka komunitas akan
stabil dan ideks dominansi (C) pada indokator invertebrata di 4 stasiun termasuk
kriteria “sedang” karena nilai dari analisis indeks dominansi kisaran 0,3 < C < 0,6.
4.1.4 Hubungan Antara Persentase Tutupan Karang, |k an Karang,

Invertebrata dan Parameter Lingkungan

Hubungan antara persen tutupan karang dengan kelimpahan ikan dan
persebaran invertebrata dianalisa menggunakan analisis komponen utama atau
Principal Component Analysis (PCA), untuk lebih jelasnya disajikan pada gambar

17. Diagram analisis PCA dibawah ini :
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Gambar 17. Diagram PCA ( Principal Component Analysis)

Hasil anasisa PCA (gambar 14) memperlihatkan bahwa informasi penting
terhadap sumbu terpusat pada 2 sumbu (F1 dan F2) dengan kontribusi masing —
masing sumbu sebesar (F1 60,81 %) dan (F2 28,67 %) dengan total nilai F1 F2
89,48 %. Dapat dilihat terdapat 11 variabel (life coral, death coral, aboitik, ikan,
invert, suhu, salinitas, pH, DO, kecerahan, kecepatan arus) bertitik merah dimana
merupakan variabel yang aktif atau berpengaruh dan (obsl, obs2, obs3 dan
obs4) bertitik biru. Terdapat 4 stasiun mulai obsl — obs4, dan disemua stasiun
bersifat aktif karena bertitik biru. Berdasarkan tabel 23 memperlihatkan kotelasi

masing — masing variabel.
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Tabel 20. Matriks korelasi hubungan antara persen
kelimpahan ikan dan persebaran invertebrata.

tutupan karang dengan

Variables life death aboitic ikan invert suhu salinitas pH DO kecerahan kecepatan
coral coral arus
live coral 1 -0951 -0,237 0,881 -0,698 -0,771 0,467 0,681 -0,827 -0,960 -0,386
death coral -0,951 1 -0,075  -0,813 0,662 0,551 -0,619 -0,775 0,614 0,828 0,093
aboitic -0,237 -0,075 1 -0,286 0,172 0,756 0,438 0,237 0,739 0,494 0,952
ikan 0,881 -0,813 -0,286 1 -0282 -0,838 0,049 0,285 -0,800 -0,840 -0,290
invert -0,698 0,662 0,172  -0,282 1 0,371 -0,810 -0,907 0,541 0,714 0,460
suhu -0,771 0,551 0,756  -0,838 0,371 1 0,137 -0,138 0,981 0,888 0,758
salinitas 0,467 -0,619 0,438 0049 -0,810 0,137 1 0962 -0,032 -0,333 0,144
pH 0,681  -0,775 0,237 0,285 -0,907 -0,138 0,962 1 -0,300 -0,577 -0,057
DO -0,827 0,614 0,739  -0,800 0,541 0,981 -0,032  -0,300 1 0,944 0,800
kecerahan -0,960 0,828 0,494 -0,840 0,714 0,888 -0,333 -0,577 0,944 1 0,628
kecepatan -0,386 0,093 0,952 -0,290 0,460 0,758 0,144 -0,057 0,800 0,628 1

arus
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Tutupan Karang

Nilai life coral yang tertinggi di 4 titik stasiun terdapat pada stasiun 1
(gambar.9) karena letak dari stasiun 1 dekat dengan laut lepas dimana kondisi
yang memiliki sifat berarus kuat dan bergelombang. Namun pada penelitian ini
arus pada stasiun 1 sebesar 0,5 m/s diduga karena pada waktu pengambilan
parameter lingkunga distasiun 1 ini pukul 09.00 WIB. Kondisi cuaca yang kurang
mendukung karena pada bulan juni adalah musim hujan sehingga cuaca
mendung berangin, membuat arus yang sangat kencang dan bergelombang
terjadi pada pukul 11.30 WIB dimana terjadi proses pengambilan data pada
stasiun 2, 3 dan 4 membuat kecepatan arus tidak menentu sehingga arus yang
paling kuat terdapat pada stasiun 2.

Arus yang sangat kuat dapat membawa dan menyebarkan nutrien yang
dibutuhkan terumbu karang sehingga terumbu karang dapat berkembang selain
itu tidak ditemukan gangguan disekitar stasiun 1 seperti dekat dengan muara
sungai sehingga pertumbuhan karang bisa tumbuh maksimal tanpa ada
terhalang sedimen.

Stasiun 1 terdapat jenis karang CM (coral massive) yang sering dijumpai
dengan bentuk seperti bola tau bongkahan batu padat dan keras, bentuk
pertumbuhan karang massive sangat cocok hidup diperairan yang berarus, ini
sesei dengan pernyataan dari Johan (2003) bahwa, karang massive lebih banyak
tumbuh dan hidup di perairan berarus kuat.

Selain itu CF (coral foliose) merupakan kategori life form yang
mendominasi ditiap stasiun. Bentuk karang foliose merupakan jenis yang umum
dijumpai dan mudah beradaptasi pada kondisi perairan yang berarus,

berlelombang, keruh dan bersedimen (Suharsono, 2007).
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Menurut Riegl et al. (1999) menyatakan bahwa daerah yang berarus kuat,
ada terumbu karang dengan bentuk pertumbuhan foliose bisa menciptakan arus
micro di bagian dalam sehingga secara pasif mampu membersihkan sedimen
yang menutupi permukaan koloninya. Arus sangat berperan penting bagi
kehidupan terumbu karang. Arus tidak hanya membantu penyebaran larva
karang, oksigen, dan makanan, tetati juga membawa dan menyebarkan air
hangat yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan alat reproduksi dan
pembentukan kerangka dari kapur bagi karang (Wood, 1983).

Persen dead coral yang paling tinggi ditemukan pada stasiun stasiun 4
terletak tidak jauh dari muara sungai. Terumbu karang yang hidup didekat muara
sungai sangat sukit untuk berkembang karena kandungan kadar garam kurang
sebab aliran air sungai yang masuk dan juga banyaknya sedimen yang terbawa
oleh aliran, selain itu pernah pernah tejadi tumpahnya minyak kapal pengangkut
batu bara yang membuat perairan tercemar selama berminggu minggu.

Pengaruh dari sedimen terhadap terumbu karang dapat menyebabkan
kematian karena terbenam, menyebabkan pengurangan kecepatan tumbuh
karena geseran partikel endapan menghambar proses fotosintesis zooxanthella,
berkurangnya kelilpahan dan keanekaragaman jenis, berkurangnya persen
tutupan karang hidup dan mengurangi kecepatan pemulihan terumbu karang
(Cooper et al. 2000).

Persentase abiotik tertinggi ditemui pada stasiun 2 dimana letak stasiun
ini tidak jauh dari daerah pesisir pantai wisata. daerah ini banyak terdapat
hamparan pasir yang luas dengan arus yang tidak begitu kencang dan kondisi
karang masih baik banyak di tumumbuhi karang CF (coral foliose) dan CB (coral
branching). Meskipun merupakan area wisata tetapi tetap dijaga karena
merupakan salah satu tujuan dari tempat ini yaitu dapat melihat keindahan

karang di atas perahu karena belum ada tempat dive center untuk penyelam,
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sehingga karang tidak banyak yang rusak akibat kesalah — kesalahan dari para
penyelam.

Menurut O'Sullivan & Jacques (2001), jika terjadi kontak secara langsung
antara terumbu karang dengan minyak maka akan terjadi kematian terumbu
karang yang meluas. Akibat jangka panjang yang paling potensial dan paling
berbahaya adalah jika minyak masuk ke dalam sedimen. Burung laut merupakan
komponen kehidupan pantai yang langsung dapat dilihat dan sangat terpengaruh
akibat tumpahan minyak . Akibat yang paling nyata pada burung laut adalah
terjadinya penyakit fisik (Pertamina, 2002).

Jenis karang yang dominan di suatu habitat tergantung padakondisi
lingkungan atau habitat tempat karang itu hidup. Pada suatu habitat, jenis karang
yang hidup didoinansi oleh suatu jenis karang tertentu. Pada daerah rataan
terumbu karang biasanya didominansi jenis — jenis karang kecil yang biasanya
berbentu massive,submassive dan branching (Terangi, 2011).

Apabila dilihat dari tabel diatas (gambar 9.) maka dapat kita ketahui
bahwa disatu stasiun yang berbeda memiliki jenis substrat yang beragam dan
hampir sama seperti coral branching, coral foliose dan coral massive di masing —
masing stasiun sehingga memiliki nilai persentase tutupan karang dengan rentan
antara 50 % - 74,9 %, dimana rentan tersebut menurut CRICT — COREMAP LIPI
berdasarkan Gomez (1988) termasuk dalam kriteria “baik” maka berdasarkan
kriteria tersebut Pantai Pantai Pasir Putih Prigi memiliki potensi untuk
dikembangkan dan dilestarikan lebih lanjut.

4.2.2. Kelimpahan Ikan dan Invertebrata
4.2.2.1 Kelimpahan lkan

Berdasarkan pengamatan dilapangan yang sama dilakukan di 4 titik yaitu
stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3 dan stasiun 4 yang berada diperairan Pasir Putih

Prigi. Hasil analisa yang terlihat pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa

54



jenis ikan kepe - kepe, snapper, parrotfish dan kerapu yang sering dijumpai ditiap
— tiap lokasi pengambilan data, ngikan — ikan ini selalu dijumpai pada area
terumbu karang.

Ikan Snapper memiliki daerah sebaran yang cukup luas, tersebar mulai
dari perairan tropis sampai perairan subtropis dan dengan jenis yang beragam
dan sering dijumpai pada kondisi karang yan bagus dan sehat (Abdul I, 2015).

Menurut Sale (1991), ikan — ikan karang merupakan kumpulan ikan yang
berada di daerah tropis dan kehidupannya berkaitan erat dengan terumbu
karang. lkan karang merupakan organisme yang sering dijumpai di ekosistem
terumbu karang. Keberadaan mereka telah menjadikan ekosistem terumbu
karang sebagai tempat tinggal (Nybakken, 1992)
4.2.2.2 Kelimpahan Invertebrata

Berdasarkan pengamatan dilapangan yang sama dilakukan di 4 titik untuk
invertebrata yaitu stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3 dan stasiun 4 yang berada
diperairan Pasir Putih Prigi. Hasil analisis yang terlihat pada tabel diatas tersebut
menunjukkan bahwa spesies jenis diadema urchins dan sea cucumbar adalah
jenis spesies yang sering dijumpai ditiap — tiap lokasi pengambilan data.

Terumbu karang merupakan tempat hidup dari organisme invertebrata,
kelimpahannya merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kondisi
kesehatannya. Bulu babi ( deadema urchins) merupakan kunci bagi ekosistem
terumbu karang. Menurunnya populasi bulu babi diduga akan menyebabkan
matinya ekosistem terumbu karang karena populasi mikroalga akan meningkat
sehingga mikroalga akan berkembang dan menutupi permukaan karang.

Menurut Menurut Nystrom et al.,(2000), bulu babi merupakan salah
satu spesies kunci (keystone species) bagi komunitas terumbu karang. Hal ini
disebabkan bulu babi adalah salah satu pengendali populasi mikroalga.

Mikroalga adalah pesaing bagi hewan karang dalam memperebutkan
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sumberdaya ruang (sinar matahari). Salah satu jenis bulu babi yang biasanya
terdapat di ekosistem terumbu karang adalah dari genus Diadema, Namun
menurut Sugiarto dan Supardi (1995), menyebutkan bahwa genus Diadema
dianggap sebagai omnivora yang pada lingkungan berbeda jenis ini dapat
beradaptasi dengan memakan polip dari karang.

4.2.3 Parameter Lingkungan

1. Suhu

Suhu yang ada di Perairan Prigi merupakan suhu yang sesuai untuk
pertumbuhan terumbu karang (tabel 16). Nilai suhu di stasiun 1 lebih rendah dari
pada di stasiun 4, hal ini diperkirakan karena waktu pengambilan di waktu pagi
hari dengan kondisi cuaca yang sedikit mendung sehingga ini menyebabkan nilai
suhu di stasiun 1 ini lebih rendah dari ke 4 stasiun.

Menurut Sadarun et.al., (2006), bahwa suhu mempengaruhi kecepatan
metabolisme dan reproduksi. Suhu paling optimal untuk pertumbuhan karang
yaitu antara 23 °C - 30 °C, semakin tinggi suhu maka semakin tinggi pula
metabolisme hewan karang sehingga kelarutan oksigen akan berkurang.

2. Salinitas

Salinitas yang ada di Perairan Prigi ini masih cocok dan ideal untuk
pertumbuhan terumbu karang karena memiliki jumlah 35 %, di ke 4 stasiun (tabel
16). Menurut Sadarun et.al., (2006), bahwa salinitas optimum bagi kehidupan
karang berkisar antara 30 °/,, - 35 °,,, oleh karena itu karang jarang ditemukan
hidup pada muara — muara sungai besar, bercurah hujan tinggi dan perairan
dengan kadar garam tinggi.

Coralwatch (2011), menambahkan bahwa salinitas dapat berubah — ubah
akibat pertambahan dan molekul — molekul air melalui penguapan dan air hujan.

Salinitas meningkat apabila laju penguapan disuatu daerah lebih besardari hujan.
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Sebaliknya apda daerah dimana curah hujan lebih besar pari pada penguapan
salinitas berkurang. Kondisi ini bergantung dengan garis lintang dan musim.
3. pH

pH yang ada di perairan Prigi ini masih ideal dan mendukung untuk
pertumbuhan terumbu karang (tabel 16). Menurut Salm (1984), pH disuatu
perairan yang normal berkisar antara 8,0 — 8,3. Dengan demikian pH air laut
diperairan masih baik untuk pertumbuhan terumbu karang dan organisme lain.
Nilai pH yang baik untuk terumbu karang berkisar antar 6 — 9.
4.DO

Oksigen terlarut (DO) di Perairan Prigi masih tergolong bagus dan masih
cocok untuk pertumbuhan terumbu karang (tabel 16). Nilai DO di stasiun 1 ini
lebih rendah dari stasiun 2,3,dan 4 diduga karena dampat terjadinya tumpahan
minyak kapal pengangkut batu bara beberapa minggu sebelum penelitian. Nila
DO di 4 stasiun ini tergolong sangat tinggi diperkirakan bahwa Perairan Prigi ini
belum tercemar oleh limbah industri.

Menurut Tomascik et al,. (1997) kandungan oksigen dipengaruhi oleh
aktifitas metabolisme partikel karbon dan reaksi kimia dalam proses fotosintesis.
Sutarna (1986) menyatakan kelarutan oksigen dalam air tergantung pada
seberapa besar proses pengadukan air permukaan, akibat proses fisik air laut
seperti tiupan angin, keadaan arus, ombak dan gelombang. Terumbu karang
dapat tumbuh pada kondisi DO dengan kadar 3,5 ppt ( mg/l).

5. Kecerahan

Kecerahan yang ada di Perairan prigi berkisar antara 3 — 5 meter di
kedalaman 5 meter ( tabel 16). Di stasiun 1 kecerahan hanya dapat terlihat pada
kedalaman 3 meter ini diduga faktor cuaca yang mendung. Supriharyono (2007)
menyatakan bahwa tanpa cahaya yang cukup yang masuk dalam badan air laju

fotosisntesis kurang. Menurut Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) (1988)
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termasuk kedalam kriteria yang umun untuk kecerahan lebih dari 3 meter untuk
berbagai kepentingan.
6. Kecepatan Arus

Kecepatan arus yang ada di Perairan Prigi sangat kuat dan
bergelombang (Tabel 16). Arus yang kuat cocok untuk pertumbuhan terumbu
karang karena dapat menyebarkan dan membawa nutrien dan oksigen atau
makanan selain itu arus yang kuat dapat menyapu endapan endpan yang
menutupi permukaan karang sehingga polip karang tidak tertutupi endapan atau
pasir.

Nontji (1993), menyatakan bahwa keberadaan arus dan gelombang
diperairan sangat penting untuk kelangsungan hidup terumbu karang. Arus
diperlukan untuk mendatangkan makanan seperti plankton, disamping itu juga
membersihkn diri dari endapan — endapan dan untuk mensuplai oksigen dari laut
bebas. Oleh karena itu pertumbuhan ditempat yang keadaan airnya selalu
teraduk oleh arus dan ombak, lebih baik dari pada perairan yang kondisi tenang
dan terlindung.

4.2.4 Hubungan Antara Persentase Tutupan Karang, |k an Karang,

Invertebrata dan Parameter Lingkungan

Hubungan antara variabel persen tutupan harang hidup dengan
kelimpahan ikan merupakan hubungan yang “baik” dan berkorelasi positif dengan
baik, nilai korelasi (R=0,881) diduga kemungkinan karena seringnya dijumpai
jenis ikan yang sama di 4 stauin. Sesuai dengan pernyataan dari oleh
Supriharyono (2011) bahwa tingginya individu ikan di suatu perairan dapat
dicerminkan bahwa kondisi suatu terumbu karang berada dalam keadaan baik
yang diidentifikasikan ddengan tingginya persentase tutupan karang.

Analisis pada stasiun 2 dan 3 berada pada kuadran yang sama yaitu

kuadran 1, variable yang berhubungan adalah kecerahan, abiotic, kecepatan
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arus, suhu, DO, karenatempat lokasi dari stasiun 2 dan 3 saling berdekatan,
sehingga terdapat dalam satu kuadran yang sama. Sedangkan salinitas dan pH
berada dalam kuadran negatif, sehingga memiliki nilai negatif dalam hutunga
matematik. Namun hubungan salinitas dengan pH saling berdekatan , sesuai
pernyataan dari Susan (2012) bahwa semakin tinggi salinitas disuatu perairan
makan pH perairan tersebut juga tinggi.

Hubungan variable life coral dengan parameter lingkungan menunjukkan
nilai negatif karena pada variable life coral berada pada kuadran negatif
sedangkan variable parameter lingkungan berada pada kuadan positif, namun
angka yang di tunjukkan saling berhubungan karena hampir mendekati nilai satu
dimana jika suatu angka variable mendekati angka 1 maka variable tersebut
saling berhubungan hanya saja letak kuadran yang membedakannya yaitu pada
kuadran positif dan kuadran negatif. Diduga kemungkina faktor cuaca pada saat
pengambilan data yang tidak mendukung dan tidak stabil sehingga
mempengaruhi parameter lingkungan pada stasiun pengamatan.

Menurut wahyu (2004), perubahan iklim akan meningkatkan tingkat
ketidakpastian terhadap variasi populasi ikan secara temporal maupun spasial,
kestabilan dan daya dukung habitat serta interaksi ekosistem.

Pengaruh jangka pendek dari perubahan iklim hanya akan berdampak
pada perubahan ekosistem saja, namun dalam jangka panjang akan
mengakibatkan pengaruh tidak langsung terhadap ekosistem lautan ( Grafton,

2009).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarka dari pengamatan dan analisa pada penelitian di Perairan
Pantai Pasir Putih Prigi Trenggalek dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada pengamatan terhadap tutupan terumbu karang hidup di
Perairan Prigi pada 4 stasiun yaitu Pantai Watu Lajer sebesar
66,62 %, Pantai Pasir Putih Karanggongso sebesar 50,34%,
Pantai Karang Pegat sebesar 44,24% dan Guo Batu sebesar
43,76% bahwa rata — rata kondisi tutupan karang hidup secara
keseluruhan termasuk dalam kriteria “baik” dimana CRICT —
COREMAP LIPI berdasarkan Gomez (1988), maka dari kriteria
tersebut perairan Pantai Prigi memiliki potensi untuk
dikembangkan dan dilestarikan lebih lanjut.

2. Pada pengamatan kelimpahan ikan di stasiun yang sama ditiap
stasiun ditunjukkan adanya dominansi dari genus Chaetodontidae
(kepe — kepe) dan Scaridae (Parrotfish) yang sering dijumpai dan
memiliki kemiripan. Selain ikan persebaran invertebrata yang
didapati dari hasil penelitian adalah banyak ditemukan Diadema
Urchins dan Sea Cucumbar disetiap stasiun, selain itu juga
ditemukan Giant Clam dengan ukuran > 10 cm di stasiun 4 Guo
Boto.

3. Dalam pengambilan dara parameter lingkungan didapati suhu
26C-30C, salinitas 35 7 o, DO 18-32,6 mg/l, pH 7,2-7,6
kecerahan 3-5 meter dan kecepatan arus 0,4-1,25 m/s diperoleh
hasil bahwa parameter lingkungan tersebut berada dalam kondisi

rata — rata setelah dibandingkan dengan literatur.
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Saran

4.

Kasil analisis kelimpahan struktur komunitas di Perairan Pantai
Pasir Putih Prigi didapati dengan keanekaragaman (H’) berada
pada kriteria “sedang” dengan nilai rentang 1 < H < 3,
keseragaman (E) tergolong dalam kriteria “tinggi” dengan rentang
nilai 0,6 < E < 1, dan dominansi (C) pada karang hidup berada
dalam kriteria “tinggi” dengan rentang kisaran 0,6 < C < 1. Untuk
ikan tergolong dalam kriteria “rendah” dengan rentang 0 <C < 0,3
dan untukinvertebrata termasuk dalam kriteria “sedang” dengan

rentang kisaran 0,3 < C < 0,6.

Adapun saran yang diberikan dari pengamatan kali ini adalah sebagai

berikut :

1.

3.

Setelah mengetahui kondisi persentase tutupan karang hidup di
Perairan Pantai Pasir Putih Prigi Trenggalek Jawa Timur
sebaiknya Pemerintah Daerah khususnya Dinas kelautan dan
Perikanan untuk tetap menjaga dan memperhatikan kondisi
perairan Pantai Prigi agar ekosistem terumbu karang tetap terjaga
kelestariannya.

Perlunya sosialisasi dan penyuluhan lingkungan kepada
masyarakat, nelayan dan anak — anak generasi muda untuk
menanankan jiwa cinta lingkungan sejak dini.

Apabila untuk melakukan penelitian berkelanjutan di Perairan
Pantai Pasir Putih Prigi Trenggalek atau ditempat yang lain
sebaiknya direncanakan dengan matang dan jadwal yang sesui
dengan kondisi lingkungan agar tidak terjadi kendala karena

kondisi cuaca yang tidak mendukung.
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LAMPIRAN 1

Alat-alat

Set alat scuba GPS

Sechi disk

Roll Meter 50 m DO meter
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LAMPIRAN 2

Stasiun 1 Stasiun 2

Stasiun 3 Stasiun 4
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LAMPIRAN 3

Branching (Seriatopora) Acropora Sp
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